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3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data
Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer.
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber

asli (tidak melalui media perantara) dengan permasalahan yang diteliti. Sumber
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data dalam penelitian ini adalah pejabat structural dan aparat yang melaksanakan
fungsi akuntansi/tata usaha keuangan pada masing-masing OPD Kabupaten

Cilacap. Data primer penelitian ini berupa kuesioner yang dibagikan kepada

pejabat structural dan aparat yang melaksanakan fungsi akuntansi/tata usaha

TTSTARA

iabel dependen,
bon  terhadap
dalam penelitian®i Jalah kualitas

kewangan pemerintah [daerz iabel independerm ariabel yang
% perubahan padd ependen. Variabét“independen dalam
inl yaitu kompetgns 1 daya manusia, he Jalian intern,

komitmen organisasi. Definisi operasmna 1S A 3 ariabel tersebut

3.3.1 Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kualitas laporan keuangan daerah dalam penelitian ini adalah variabel
dependen. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 menyebutkan

bahwa karakteristik kualitas laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif
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yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenubhi
tujuannya.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 ada empat indikator

kualitas informasi keuangan vyaitu: relevan, andal, dapat dipahami, dapat

@ kualit!ls Eapora‘n 'keuanga'n_l pem_erlmtah Wah
dengan instrumen yang tegdiri 11 pernyataan yanZtel

ini menggunaka

diukur dengan

dibuat oleh

indikator utama pembentukan kompetensi yaitu: pendidikan, pelatihan,
pengalaman

Variabel kompetensi sumber daya manusia diukur dengan instrumen
pertanyaan yang dikembangkan oleh Andrianto (2017) dengan 9 pernyataan.

Pengukuran instrumen ini menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai 4.
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Poin penilaian dalam kuesioner untuk setiap pernyataan yaitu STS (Sangat Tidak
Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju). Rincian untuk masing-
masing indikator pada variable independen yaitu kompetensi sumber daya

manusia dapat dilihat pada lampiran 2.
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S rtanyaan yang

dikembangkan oleh Andrianto (2017) dengan 10 pernyataan. Pengukuran
instrumen ini menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai 4. Poin penilaian
dalam kuesioner untuk setiap pernyataan yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS

(Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju). Rincian untuk masing-masing
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indikator pada variable independen yaitu pengendalian intern dapat dilihat pada

lampiran 2.

3.3.4 Komitmen Organisasi

2017) mendefenisikan

k Setuju), TS

(Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Saﬁgat Setuju). Rincian untuk masing-masing
indikator pada variable independen yaitu komitmen organisasi dapat dilihat pada

lampiran 2.
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3.4 Metode Analisis
3.4.1 Uji Kualitas Data

3.4.1.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat validitas atau

kesahihan U Inst dimana sﬁua Instrumen atakan valid apabila
I;SgL!n diu Mi valiw akukan untuk

atau valid tidaknya_suatu kuesioner. Suat%' er dikatakan

liabilitas diukur®dengan uji statistik
.

| dikatakan reliaw'
[ ]

3.4.2.1 Uji Normalitas

memberikan

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
mempunyai nilai residu yang berdistribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji Komogorov Smirnov

digunakan karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya digunakan untuk
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penelitian kuantitatif dan dapat digunakan untuk menguji dengan jumlah data
yang banyak. Dengan Uji Komogorov Smirnov jika nilai probabilitas > 0.05

maka data residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probalibilitas < 0.05

maka data residual tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2013).

dengan tujuan
riabel bebas.
apabila nilai

Tolers : i 2013).

isumsi - klasik

waroskeda 0 satu penm:
[

yang harks ada dalam model| re 2ar. Uji heteros as dilakukan

rjadi ketidaksamm ance residual
dari s u&gamatan ke pengama g lain dalam model regresi. Untuk
meng |@au tidaknya he < Sitas makadilakukahi lejser. Dalam

Uji Glejser akan dihasilkan n|Ia| signifika nasing variabel.

N

(Ghozali, 2013).

3.4.3 Uji Hipotesis
3.4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Model penelitian ini menggunakan regresi linier berganda yang

digunakan untuk menganalisa hubungan antara dua variabel atau lebih atau
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menganalisa pengaruh beberapa variabel independen (X) terhadap satu variabel
dependen (Y) secara bersamaan (Ghozali, 2013). Adapun model regresi linear

berganda dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Y =a+BIXI1+B2X2 +B3X3 + ¢

BNOGN\

S

atau yang seri jengan uji parsial, digunakan untuk

y
Z
rj)engaruh varia en secara masi asing terhadap

an lebih kecil

apat dikatakan
signifikan yang berarti variabel independen berpengaruh terhadap variavel
dependen. Sedangkan apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka
hipotesis yang diajukan ditolak atau dapat dikatakan tidak signifikan yang berarti
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali,

2013).
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3433 UjiF

Uji F atau dikenal juga dengan uji Anova, digunakan untuk mengetahui
Goodness of Fit model. Uji F dilakukan dengan cara membandingkan nilai
signifikansi dengan o . dimana besar o adalah 0,05 atau 5%. Jika nilai signifikan

lebih kecilgdari 0,0I SSI makaHo ang diajukan®giterima atau dapat

: ﬁifikan yang berarti variabel independen ﬂpe aruh terhadap
ependen. Sedangkan apabila nilai signifikan lebih bzar ri 0,05 atau 5%

ikatakan tidak s yang berarti

nden (Ghoazali,

ng paling baik a regresi, hal ini jukkan oleh
ml—
Zﬂ‘isien determinas 2 a 0 sampai denq n 1..Jika koefisien

njberarti variabel i anden Se

aruh terhadap

kati 1, maka

en nasi semakin imen
dapat gdikatak ‘- iabel independen p:Iﬁn.@ﬁrﬁdap variabel
depen p a an®i dari 2, maka

koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R Square (Ghozali, 2011).

Dari koefisien determinasi (R2) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur
besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya

variabel Y yang biasanya dinyatakan dalam persentase.
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